VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tinggi Bibit

Hasii sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi pemberian bahan organik
ke medium tanam dengan frekuensi pemberian PPC berpengaruh tidak nvata
_terhadap tinggi bibit jarak pagar, begitu juga dengan frekuensi pemberian PPC.
Sedangkan pemberian bahan organik ke medmum tanam berpengaruh nvata
terhadap tinggi bibit jarak papar. Rata-rata tingg bibit jarak vang diuji lanjut
dengan BNT pada taraf 5 % disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Bibit Jarak Pagar pada Berbagai Pemberian Bahan
Organik ke Medium Tanam dan Frekuensi Pemberian PPC (cm)

Frekuensi Campuran bahan organik

PPC KA KS Bokashi Kompos Rerata
kontrol 1283 b 21,50 a. 23,80 a 31,00 a 2228 A
setiap 5 hart 1588 ¢ 17,92 be 2592 ab 3450a 2355 A
setiap 10 hart 11,83 ¢ 2083 b 2467b 3458 a 2297 A
setiap 15 hari 16,08 b 3083 a 2425 a. 3221 a 2584 A
Rerata 14,16 ¢ 2277b 24,66 b 3384 a

Angka-angka yang diikufi oleh huruf kecil vang sama pada baris yang sama dan huruf besar yvang
sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut BNT taraf 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian bahan organik ke medium tanam
berpengaruh nyata terhadap tingg: bibit. Kompos meningkatkan tinggi bibit secara
nvata dibandingkan dengan pemberian bahan organik lainnya .untuk setiap
frekuensi pembenan PPC vang sama Hal ini disebabkan karena kompos
mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi dibandingkan dengan bahan

organik lain, sehingga unsur hara vang diperlukan tanaman tersedia dan dapat
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dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Ketersediaan unsur hara ini
mengindikasikan bahwa C/N yang rendah, dimana berdasarkan hasil analisis
kompos vang digunakan (Lampiran 4) C/N kompos 9,64. Hakim, dkk (1986}
menyatakan bahwa suatu dekomposisi bahan organik yang telah lanjut dicirikan

oleh nilai C/N yang rendah.

Pertumbuhan bibit yang diberi bokashi berbeda tidak nyata dengan yang

diberi kompos. Hal ini menunjukkan bahwa unsur hara yang terdapat pada
bokashi juga dapat r@emenuhi kebutuhan hara bibit jarak, berbeda dengan
pertumbuhan bibit vang diberi pupuk kandang avam dan pupuk kandang sapi,
dimana pada setiap parameter memberikan hasil terendah dibandingkan
pertumbuhban bibit yang diberi bokashi dan kompos. Kandungan unsur hara yang
rendah dan tidak seimbang pada pupuk kandang dapat memperlambat
pertumbuhan tanaman, Menurut Hakim, dkk (1986) salah satu sifat dan ciri pupuk
kandang adalah lebih lambat bereaksi, karena sebagian besar zat-zat makanan
harus mengalamt berbagai perubahan terlebih dahdu sebelum diserap tanaman.
Selain itu, pada pupuk kandang terdapat ketidakseimbangan perbandingan kadar
unsur hara vaitu fosfor dan kehilangan unsur bara terutama nitro gen dalam bentuk
NHi, NOs dan Na.

Pemberian pupuk melalui daun dengan frekuenst pembenan yang berbeda
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi bibit, hal ini di sebabkan karena unsur
hara tanaman telah tercukupi melalui akar, sehingga pemupukan melalut daun
betum terlihat pengaruhnya pada tanaman.

Dilihat dart pengaruh bahan organik untuk frekuens: pemberian PPC yang

sama. terlihat adanya perbedaan satu sarna lain. Tanaman vang tidak diben PPC
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dan pemberian PPC setiap 15 hari, tinggi bibit jarak vang diberi kompos, bokashi,
dan pupuk kandang sapi berbeda tidak nyata, akan tetapi lebih tinggi dibanding
tanaman vang diben pupuk kandang ayam. Pemberian PPC setiap 5 hari, tinggi
bibit yang diberi kompos dan bokashi, berbeda tidak nyata begitu juga antara
vang diberi bokashi dan pupuk kandang sapi, serta yang diberi pupuk kandang
sapi dengan pupuk kandang ayam. Pemberian PPC setiap 10 hari, tinggi bibit
vang diberl kompos berbeda nyata dengan tinggi bibit yang diberi bahan organik
lannya, sedangkan tinggi bibit yang diberi bokashi dan pupuk kandang sapi
berbeda tidak nyata, namun lebih tinggi dibandingkan tanaman yang diberi pupuk
kandang ayam.

Pemberian kompos dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman jarak,
jika dosis dan aplikasinya sesuai akan meningkatkan kerja sel dan akan
menambah tinggi bibit, Hal ini sesuai dengan pendapat Djafarudin (1984), bahwa
respon tanaman terhadap unsur hara akan meningkat jika menggunakan -dosis,
waktu dan cara pembenan pupuk yang tepat. Selain itu jika kebutuhan unsur hara
terpenuhi  proses [otosintesis berjalan dengan baik Fotosintesis akan
menghasilkan fotosintat yang akan diangkut ke organ atau jaringan tanaman,
sehingga dapat dimanfaatkan oleh organ atau jaringan tanaman tersebut untuk
pertumbuhan. Menurut Harjadi (1991) pada fase vegetatif hasil fotosintesis akan
ditranslokasikan ke akar, batang dan daun. Peningkatan fotosintat pada fase
vegetatif menyebabkan terjadinya pembelahan, perpanjangan dan diferensiasi sel.

Unsur hara yang terdapat pada kompos dan PPC yang diberikan pada
tanaman jarak, dimanfaatkan dalam proses pertumbuhannya seperti unsur N, P, K

vang cukup terutama unsur hara vang berasal dari kompos. Unsur N berfungsi
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dalam merangsang pertumbuhan tanaman ferutama batang dan daun, sedangkan P
membantu dalam proses pertumbuhan akar dan K berfungsi mempercepat
pertumbuhan jartngan meristematik. Selain unsur hara makro vang sangat tinggi
(N, P, K.Ca, Mg, §S) terutama pada kompos dan yang ada pada PPC juga
mengandung unsur hara mikro seperti Na, Fe, Mn, Cl, Zn, Mo, Cu. Kandungan
unsur hara makro dan mikro yang terdapat pada kompos dan PPC mempengaruht
pertumbuhan khususnya tinggi bibit jarak pagar.

Gardner, dkk (1991) menyatakan bahwa, proses pertambahan tinggi
tanaman didahului dengan terjadinya pembelahan sel atau peningkatan jumlah sel
dan perbesaran ukuran. Foth (1997) menjelaskan bahwa unsur hara P dibutuhkan
tanaman dalam pembelahan sel, jadi bila kebutuhan akan unsur hara P dapat
dipenuhi maka pembelahan sel akan berjalan dengan lancar. Menurut Mas’ud
(1997), P merupakén salah satu unsur hara terpenting dalam memacu
pertumbuhan tanaman, jika tanaman kekurangan P maka akan mempengaruhi
pertumbuhan secara keseluruhan. Oleh sebab itu pefnberian kompos dan PPC
dapat mensuplai hara P yang cukup pada tanaman sehingga tinggi bibit menjadi

meningkat.

4.2. Jumlah Daun

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi pembenan bahan organik
ke medium tanam dengan frekuensi pemberian PPC berpengaruh tidak nvata
terhadap jumlgh daun bibit jarak pagar, begitu juga dengan frekuensi pemberian
PPC. Sedangkan pemberian bahan organik ke medium tanam berpengaruh nvata J
terhadap jumlah daun bibit jarak pagar. Rata-rata jumlah daun bibit jarak vang ‘

diujt lanjut dengan BNT pada taraf 5 % disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Bibit Jarak Pagar pada Berbagai Pemberian
Bahan Organik ke Medium Tanam dan Frekuensi Pemberian PPC

(helai)

Frekuensi Campuran bahan organik

PPC KA KS Bolkashi Kompos Rerata

kontrol 6,66 b 9.00 a 10,00 a 17.20 a 11,50 A

setiap 5 hart 9,50 b 9330 15,50 ab 2333 a 1441 A

setiap 10 hari 11,33 a 1333 a 14,16 a 19,16 a 14,62 A |
setiap 15 han 833 b 12,50 a 1283 a 20,00 a 13,41 A

Rerata 896 b 11,83 b 13,13 b 20,05 a ;

Angka-angka vang ditkuti oleh huruf kecil yang sama pada baris vang sama dan huruf besar yang J
sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurat BNT taraf 5%. }

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian bahan organik ke medium tanam
berpengaruh nyata terhadap jumiah daun bibit. Kompos meningkatkan jumlah
daun bibit secara nyata dibandingkan dengan pemberian bahan organik lainnya
untuk setiap frekuensi pemberian PPC vang sama. Hal ini disebabkan karena
kompos mempunyal kandungan unsur hara yang cukup tinggi dibandingkan
dengan bahan organik iain, sehingga unsur hara yang diperlukan tanaman tersedia
dan dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Ketersediaan unsur hara im
mengindikasikan bahwa C/N yang rendah pada kompos. Pembenian pupuk
melalui daun dengan frekuensi pemberian vang berbeda berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah daun bibit, hal ini di sebabkan karena unsur hara tanaman telah
tercukupi melalui akar, sehingga pemupgkan melalui daun belum terfihat
pengaruhnya pada tanaman.

Dilihat dart pengaruh bahan organik untuk frekuensi pemberian PPC vang

sama, terlthat adanya perbedaan satu sama lain. Pada tanaman yang tidak diberi
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PPC dan yang diberi PPC setiap 15 hari, jumlah daun berbeda tidak nyata antara
yang di pupuk dengan kompos, bokashi, dan pupuk kandang sapi, namun jumlah
daunnya lebih banyak dibanding tanaman yang diberi pupuk kandang ayam.
Tanaman yang diberi PPC setiap 10 han, jumlah daun berbeda tidak nyata untuk
semua jenis bahan organik yang diberikan. Pada pemberian PPC setiap 5 harn,
jumlah daun yang diberi pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi dan bokashi
berbeda tidak nyata, namun jumlah daun yang diberi kompos lebih banyak
dibanding jumlah daun yang q:'beri bahan organik lain.

Pemberian kompos dan PPC menyebabkan unsur hara diserap oleh akar
dan daun. Daun dapat memanfaatkan sinar matahari vang lebih besar, sehingga
laju fotosintesis akan meningkat dan fotosintat vang dihasilkan lebih banyak
ditranslokasikan ke organ—organ pertumbuhan vakni titik tumbuh vang akan
digunakan dalam penibentukan daun. Menurut Suhardi (1983), dengan
meningkatnya laju fotosintesis maka asimilat vang terbentuk juga akan semakin
banvak, hal ini terlihat pada pertambahan jumlah daun.

Kandungan unsur hara makro dan mikro dari kompos dan PPC yang
diserap tanaman meialui akar dan daun juga membantu memenuhi kebutuhan
unsur hara untuk pembentukan daun pada bibit jarak pagar. Nvakpa, dkk (1988)
menyatakan bahwa dalam pertumbuhan bibit memerlukan unsur N, P, K
Kandungan unsur hara makro yang cukup tinggi pada kompos dapat memenuhi
kebutuhan hara bibit jarak. Unsur nitrogen diperlukan untuk sintesis protein dan
bahan - bahan penting lainnya dalam pembentukan sel-sel baru serta berperan

dalam pembentukan klorofil. Bila bibit kekurangan N maka sintesis klorofil,
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protein, pembentukan sel-sel baru menjadi terhambat akibamya tidak mampu
membentuk organ-organ seperti pembentukan daun,

Unsur P diperfukan sebaga sumber energi guna mengaktifkan enzim
dalam jaringan tanaman, sehingga proses fotosintesis tanaman menjad: lebih baik.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sosrosudirdjo dan Rivai tahun 1985
dalam Puspita (1996) bahwa unsur P berperan dalam proses respirasi dan
fotosintesis tanaman sehingga mendorong laju pertumbuhan tanaman, diantaranya
pertumbuhan daun, sedangkan unsur K pada tanaman menurut Sarief (1985) dapat
meningkatkan laju fotosintesis dan dapat membantu mentranslokasikan fotosintat
ke ftitik-titik tumbuh tanaman, sehingga dapat merangsang pertumbuhan dan
perkembangan sel-sel baru di dalam jaringan tanaman, Menurut Harjadi (1979),
apabila laju pembelahan sel berjalan dengan cepat maka pertumbuhan batang,
daun, dan akar akan benjalan cepat. Proses pembelahan dan pembesaran sel akan

berpengaruh pada pertambahan jumlah daun.

4.3. Luas Daun

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa mteraksi pemberian bahan organk
ke medium tanam dengan frekuensi pemberian PPC berpengaruh tidak nyata
terhadap luas daun bibit jarak pagar, begitu juga dengan frekuensi pemberian
PPC. Sedangkan pemberian bahan organik ke medium tanam berpengaruh nyata
terhadap luas daun bibit jarak pagar. Rata-rata luas daun bibit jarak yang diuji

lanjut dengan BNT pada taraf 5 % disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-Rata Luas Daun Bibit Jarak Pagar pada Berbagai Pemberian Bahan
Organik ke Medium Tanam dan Frekuensi Pemberian PPC (cm?)

Frekuensi Campuran bahan organik
PPC KA KS Bokashi Kompos Rerata
kontrol 340,38 b 109700 a 706,41 a 1275,60a 8548 A

setiap S hari 704,59 b 702,55b 114840 ab  173362a 10723 A
setiap 10 hari 518,97 b 112212 a 1049,96 a 182604 a 11293 A

setiap 15 hari 530,77 b 1221,07a 95942 a 161908 a 10826 A

Rerata 523,70 ¢ 1035,70 b 966,00 b 1613,60 a

Angka-angka yang ditkuti oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yang
sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut BNT taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian bahan organik ke medium tanam
berpengarub nyata terhadap luas daun bibit. Kompos meningkatkan Iuas daun
bibit secara nyata dibandingkan dengan pembernian bahan organik lainnya untuk
setiap frekuensi pemberian PPC yang sama. Hal ini disebabkan karena kompos
mempunyai kandungan unsur hara vang cukup tinggi dibandingkan dengan bahan
organik lain, sehingga unsur hara yang diperlukan tanaman tersedia dan dapat
dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Ketersediaan unsur hara ini
mengindikasikan C/N vang rendah pada kompos. Pemberian pupuk melalut daun
dengan frekuensi pemberian yang berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap luas
daun bibit, hal ini di sebabkan karena unsur hara tanaman telah tercukupi melalui
akar, sehingga pemupukan melalw daun belum terithat pengaruhnya pada
tanaman. | |

Dilihat dari pengaruh bahan organik untuk frekuensi pemberian PPC vang

sama, terlihat adanyva perbedaan satu sama lain. Tanaman yang tidak diberi PPC
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dan vang diberi PPC setiap 10 dan 15 hari, luas daun bibit jarak vang diberi
kompos, bokashi, dan pupuk kandang sapi'berbeda tidak nyata, namun luas
daunnyva lebih tinggi dibanding tanaman yang diberi pupuk kandang ayam.
Pembenian PPC setiap 5 hari, luas daun bibit yang diberi pupuk kandang ayam,
pupuk kandang sapi, dan bokasht berbeda tidak nyata, namun luas daun bibit yang
diberi kompos lebih tinggi dibanding yang lain.

Melalui pemberian kompos dan PPC, unsur hara N, P, K vang diperlukan
tersedia terutama unsur N vang berguna dalam pembentukan luas daun. Luas daun
pada masing-masing kombinasi perlakuan dipengaruhi oleh unsur N yang telah
disuplai oleh bahan organik vang diberikan pada medium. Unsur N mempunyai
pengaruh vang sangat besar terhadap periumbuhan vegetatif tanaman karena unsur
N merupakan salah satu penyusun protein, klorofil dan lemak yang kesemuanya
diperlukan untuk pertumbuhan daun.

Kandungan unsur hara yang terdapat pada kompos di dalam medium
cukup tinggi (Lampiran 4). Hal int membantu perombakan cadangan makanan
dalam endosperm vang akan ditanslokasikan ke organ-organ pertumbuhan
vegetatif tanaman sehingga dapat memberikan luas daun maksimal. Menurut
Risema (1986) nitrogen dalam tanah berfungsi untuk pembentukan daun karena
tersedianya nitrogen menyebabkan bertambahnya pertumbuhan daun, kemudian
juga pemberian air yang cukup mempengaruhi ketersediaan air bagi pertumbuhan
tanaman. Air pada tanaman berperan dalam proses fotosintesis yang
mempengaruhi pértumbuhan daun.

Pemberian bahan organik ke medium tanam memberikan pengaruh pada

sifat fisik tanah, salah satunya meningkatkan kemampuan tanah menahan air.

Repository University Of Riau

PERPUSTRAKAAN UNIVERSITAS RIAU

http://repository.unri.ac.id/




S

29

Menurut Lingga dan Marsono (1986) untuk perbesaran sel baru di butuhkan air,
hormon dan karbohidrat. Ada 3 tahapan proses penting yang terjadi dalam fase
vegetatif tanaman yaitu pembelahan sel, perpanjangan sel, dan tahap pertama dari
diferensiasi sel. Perpanjangan sel dibutuhkan air dalam jumlah banyak serta
adanya hormon dan zat gula dengan demikian bila sel-sel mulai membesar pada
daerah perbesaran sel yang berada tepat dibelakang titik tumbuh, vakuola akan
terbentuk. Vakuola secara perlahan akan menghisap air dalam jumlah yang agak
banyak. Akibat absorbsi dan adanya perentangan sel maka sel-sel akan mengalami
perpanjangan yang akan menyebabkan terjadinya perpanjangan dan lebar daun
tanaman.

Pemberian pupuk kandang ke dalam tanah lebih lambagi bereaksi, karena
sebagian besar zat-zat makanan harus mengalami berbagai perubahan terlebih
dahulu sebelum dise;rap tanaman, sehingga suplai hara melalui daun mampu
melengkapi kebutuhan hara yang diperlukan bibit jarak. Unsur N, P, K,
merupakan unsur hara terpenting yang menentukan peﬁumbuhan bibit jarak pagar

dan sebaiknya unsur hara diberikan tambahan agar jumlahnya seimbang. Hakim,

dkk (1986) menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh subur bila unsur hara yang

dibutuhkan tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup dan dalam bentuk yang

sesuai untuk diserap tanaman.

4.4. Lingkar Batang

Hasil ;idik ragam menunjukkan bahwa interaksi pemberian bahan organik
ke medium tanam dengan frekuensi pemberian PPC berpengaruh tidak nyata
terhadap lingkar batang bibit jarak pagar, begitu juga dengan frekuensi pemberian

PPC. Sedangkan pemberian bahan organik ke medium tanam berpengaruh nyata
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terhadap lingkar batang bibit jarak pagar. Rata-rata lingkar batang bibit jarak yang
diuji lanjut dengan BNT pada taraf 5 % disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Lingkar Batang Bibit Jarak Pagar pada Berbagai Pemberian
Bahan Orgamk ke Medium Tanam dan Frekuensi Pembernian PPC (cm)

Frekuensi Campuran bahan organik

PPC KA KS Bokashi Kompos Rerata
kontrol 338d 540 ¢ 8.26a 7.38 ab 6,10 A
setlap S han 443 ¢ 515¢ 6,66 ab 730 a 588 A
setiap 10 hann 3,95 ¢ 5,38 be 6,50 ab 773 a 5,89 A
settap 15 har1 4,45b 740 a 6,65a 7,56 a 6,51 A
Rerata 405¢ 583b 7,02 a 750 a

Angka-angka yang dukuti oleh huruf kecil yang sama pada barts yang sama dan huruf besar yang
sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut BNT taraf 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian bahan organik ke medium tanan-‘n
berpengaruh nyata terhadap lingkar batang bibit. Kompos meningkatkan lingkar
batang bibit secara nyata dibandingkan dengan pemberian bahan organik lainnya
untuk setiap frekuensi pemberian PPC vang sama. Hal ini disebabkan karena
kompos mempunyar kandungan unsur hara vang cukup tinggi dibandingkan
dengan bahan organik lain, sehingga unsur hara vang diperlukan tanaman tersedia
dan dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Ketersediaan unsur hara ini
mengindikasikan C/N yang rendahpada kompos. Pemberian pupuk melalui daun
dengan frekuensi pemberian vang berbeda berpengaruh tidak nvata terhadap
lingkar batang bibit, hal ini di sebabkan karena unsur hara tanaman telah tercukupi
mefalui akar, schingga pemupukan melalui daun belum terlihat pengaruhnva pada

tanaman.
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Jika dilihat pengaruh bahan organik untuk frekuensi pemberian PPC vang
sama, terlihal adanya perbedaan satu sama lain. Pada tanaman vang diberi PPC
settap 15 hari, hngkar batang bibit yvang dibert kompos, bokashi, dan pupuk
kandang sapi berbeda tidak nyata, akan tetapi lingkar batangnya lebih besar
dibanding tanaman yang diberi pupuk kandang ayam. Pada pemberian PPC setiap
5 dan 10 han, lingkar batang bibit tanaman yang diberi pupuk kandang ayam dan
pupuk kandang sapi serta yang diberi kompos dengan bokashi berbeda tidak
nyata, akan tetapi tanaman yang diberi kompos mempunyai lingkar batang vang
lebih besar dibanding yang lain. Tanaman yang tidak diberi PPC, lingkar batang
tanaman yang diberi kompos dan bokashi berbeda tidak nvata dengan yang diberi
pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi, akan tetapi lingkar batang vang
diben bokashi membernkan lingkar batang yang lebih besar dibanding yang lain.

Unsur hara yang dibutuhkan bibit jarak pagar cukup tersedia dari kompos
dan PPC. Tersedianya.unsur hara dalam jumilah yang cukup terutama yang berasal
dari kompos menyebabkan kegiatan fotosintesis dari tanaman akan meningkat
dengan demikian akumulasi asimilat pada daerah batang juga meningkat sehingga
terjadi pembesaran pada bagian batang. Balai Informasi Pertanian Manado (1989)
menyatakan bahwa batang merupakan daerah akumulasi pertumbuhan tanaman
khususnya pada tanaman yang lebih muda sehingga dengan pemberian unsur hara
dapat mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman, diantaranya pembentukan ;1
klorofil pada daun sehingga akan memacu laju fotosintesis. Semakin laju
fotosintesis maka fotosintat vang dihasilkan akhimya akan menambah ukuran

lingkar batang.
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Pemberian kompos dapat menuymbangkan unsur hara dan memperbaiki
struktur tanah pada medium tanam. Keberadaan kompos pada medium tanam
dapat menambah kapasitas tukar katton mineral dan mampu menahan ataupun
mencegah kehilangan unsur-unsur hara sehingga mampu memberikan kondisi
medium yang baik. Menurut Hakim, dkk {(1986), struktur tanah berpengaruh
terhadap daya simpan air yang balk sehingga sangal mendukung proses
fotosintesis serta translokasi fotosintat ke semua organ tanaman terutama pada
batang yang mengakibatkan terjadinya pembesaran batang.

4.5. Jumlah Akar

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi pemberian bahan organik
ke medium tanam dengan frekuensi pembenian PPC berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah akar bibit jarak pagar, begitu juga dengan frekuensi pemberian
PPC. Sedangkan pembenian bahan organik ke medium tanam berpengaruh nvata
terhadap lingkar batang bibit jarak pagar. Rata-rata lingkar batang bibit jarak yang
diuji lanjut dengan BNT pada taraf 5 % disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata Jumlah Akar Bibit Jarak Pagar pada Berbagai Pemberian
Bahan Organik ke Medium Tanam dan Frekuensi Pemberian PPC (helai)

Frekuensi Campuran bahan organik

PPC KA KS Bokashi Kompos Rerata
kontrol 3800 983 a 9.00 a 1550a 954 A
setiap S hant 6,16 be 9,50 be 12,00 b 18,83 a TEG62Z A
setiap 10 han 6,00 ¢ 833 be 12.83 ab 1816 a 1133 A
setiap 15 hari 5,16 b 16,50 a 14, I‘6 a 1700 a 1320 A
Rerata 529¢ 11.04 b 1200 b 17.36 a

Angka-angka vang ditkuti oleh hurut kecil vang sama pada bars yang sams dan huruf besar vang
saina pada lajur vang sama adalah berbeda tidak nyata menurut BNT tarafl 5%.
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Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian bahan organik ke medium tanam
berpengaruh nyata terhadap jumlah akar bibit. Kompos meningkatkan jumlah akar
bibit secara nyata dibandingkan dengan pemberian bahan organik lainnya untuk
setiap frekuensi pembertan PPC vang sama. Hal ini disebabkan karena kompos
mempunyail kandungan unsur hara yang cukup tinggi dibandingkan dengan bahan
organik lain, sehingga unsur hara yang diperlukan tanaman tersedi.a dan dapat
dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Ketersediaan unsur hara ini
mengindikasikan C/N yang ren(:l:ah pada kompos. Pemberian pupuk melalui daun
dengan frekuensi pembenan vang berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap
Jumlah akar bibit, hal it di sebabkan karena unsur hara tanaman telah tercukupt
melalui akar, sehingga pemupukan melalui daun belum tertihat pengaruhnya pada
tanaman.

Dilihat dan pengaruil bahan organik untuk frekuensi pembenian PPC yang
sama terlihat adanya perBedaan satu sama lain. Tanaman yang ndak dibert PPC
dan yang diberi setiap 15 hari jumlah akar bibit vang dibeni kompos, bokashi, dan
pupuk kandang sapi berbeda tidak nyata, namun jumlah akamva lebih banvak
dibahding tanaman vang dibeni pupuk kandang ayéun. Jika PPC diberikan setiap
5 han, jumlah akar bibit yvang diberi pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi,
dan bokashi berbeda tidak nyata, namun jumlah akar bibit yang diberi kompos
lebih banyak dibanding vang lain. Jika PPC dibertkan setiap 10 hari, jumlah akar
bibit yang diberi kompos dan bokashi berbeda tidak nvata begitu juga dengan
vang diberi bokashi dengan pupuk kandang sapi serta yang dibent pupuk kandang

sapi dengan pupuk kandang avam.
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Pemberian kompos dan PPC diasumsikan dapat memenuhi kebutuhan hara
jarak pagar, dengan pembenan melalui akarrmaupun pemberian melalui daun,
Medium tumbuh vang batk yaitu yang mempunvai struktur vang baik, ketersedian
unsur hara vang cukup, ketersedian air dan aerase vang baik. Aerase vang baik
akan mengakibatkan perkembangan dan penyebaran akar vang merata. Menurut
Lakitan (1996), sistem perakaran tanaman selain dikendalikan oleh sifat
genatisnya juga dipengaruhi oleh kondisi media tumbuh tanaman diantaranya
meditum tanam, aerase, ketersedian air, dan ketersediaan hara.

Pemberian kompos ke medium tanam memberikan efek vang baik bagi
perkembangan akar karena medium bersifat remah dan aerase vang baik, sehingga
dapat mempertahankan kelembaban tanah dan perkolasi air lancar sehingga
pengaruh buruk akibat kelebihan air dapat dithindar. Keadaan ini menyebabkan
akar tumbuh dengan baik dan dapat menyerap unsur hara secara optimal sehingga
suplai hara untuk pertumbuhan lebih banyak.

Kompos dan PPC mengandung unsur hara makro dan muikro seperti
N, P, K. Nvakpa {1988) menvatakan bahwa P dapal menstimulir pertumbuhan
dan perkembangan perakatan tanaman, sehingga tanaman dapat. menjakau unsur
hara lebih luas. Subroto (1994) menambahkan bahwa unsur P yang tersedia bagi
tanaman cukup tinggi, maka tanaman mampu mengembangkan lebih banvak akar,
apabila akar yang terbentuk oleh tanaman lebih banvak maka akan lebih banyak

pula unsur vang di serap tanaman.
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4.6. Berat Basah Tajuk

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi pemberian bahan organik
ke medium tanam dengan frekuensi pemberian PPC berpengaruh tidak nvata
terhadap berat basah tajuk bibit jarak pagar, begitu juga dengan frekuensi
pemberian PPC. Sedangkan pemberian bahan organik ke medium tanam
berpengaruh nyata terhadap berat basah tajuk bibit jarak pagar. Rata-rata berat
basah tajuk bibit jarak yang diuji lanjut dengan BNT pada taraf 5 % disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Berat Basah Tajuk Bibit Jarak Pagar pada Berbagai Pemberian
Bahan Organik ke Medium Tanam dan Frekuensi Pemberian PPC (g)

Frekuensi Campuran bahan organik
PPC KA KS Bokashi Kompos Rerata
kontrol 3886b 100,10 a 108,01 a 157,202 101,04 A

seftap 5 hari 81,37 be 70,26 be 130,26 b 221,14a 12576 A
setiap 10 hari 36,02 be 94,23 be 10195b 24420a 119,10 A

setiap 15 hari 67,17 ¢ 158,62 b 97,00 be 22748a 13757 A

Rerata  55.86¢ 10581 b 10931 b 21251 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris vang sama dan huruf besar vang
sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut BNT taraf 5%.

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian bahan organik ke medium tanam
berpengaruh nyata terhadap berat basah tajuk. Kompos meningkatkan berat basah
tajuk secara nyata dibandingkan dengan pembenian bahan organik lainnva untuk
setiap frekuensi pembgrian PPC yang sama. Hal ini disebabkan karena kompos
mempunyai kandungan unsur hara vang cukup tinggi dibandingkan dengan bahan
organik lain, sehingga unsur hara yang diperlukan tanaman tersedia dan dapat

dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Ketersediaan unsur hara ini
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mengindikasikan C/N yang rendah pada kompos. Pemberian pupuk melalui daun
dengan frekuenst pemberian yang berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap berat
basah tajuk, hal ini di sebabkan karena unsur hara tanaman telah tercukupi melalui
akar, sehingga pemupukan melalui daun belum terlthat pengaruhnya pada
tanaman.

Dilihat dari pengaruh bahan organik untuk frekuensi pemberian PPC yang
sama, terlihat adanya perbedaan satu sama lain. Pada tanaman yang tidak diberi
PPC berat basah lajuk yang diberi kompos, bokashi, dan pupuk kandang sapi
berbeda tidak nyata, berat basah tajuknya lebih tinggi dibanding tanaman vang
diberi pupuk kandang ayam. Jika diberi PPC setiap 5 dan 10 hari, berat basah
tajuk yang diberi pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi, dan bokashi berbeda
tidak nyata, namun berat basah tajuk yang diberi kompos lebih tinggi dibanding
vang lain. Jika diberi PPC setiap 15 hari, berat basah 1ajuk yang diberi bokashi
dan pupuk kandang sapiserta vang dibeni bokashi dan pupuk kandang ayam
berbeda tidak nyata, namun tanaman yang diberi kompos memberikan berat basah
tajuk lebih tinggi dibandingkan yang lainnya.

Unsur hara yang diserap tanaman dan kompos dan PPC dimanfaatkan
untuk membentuk karbohidrat, protein, dan lemak yang di simpan di jaringan
tanaman. Semakin tinggi cadangan makanan yang di simpan akan semakin besar
pula berat basah tanaman yang dihasilkan, selain ita ketersedian air yang ada di
dalam tanah menyebabkan kebutuhan air terpenuhi. Lakitan (1996), menyatakan
bahwa berat basah tanaman sangat tergantung pada kadar air dalam jaringan. -
Menurut Prawiranata (1981), berat basah tanaman mencermin komposisi hara dan

jaringan tanaman dengan mengikuisertakan airnya, lebih dari 70% dari berat total
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tanaman adalah air. Peningkatan kadar air dalam tubuh tanaman menyebabkan
kegiatan dalam sel tanaman berjalan sempurna sechingga pertumbuhan tanaman
menjadi meningkat. Lakitan (1996). menyatakan bahwa dengan adanva dava
simpan air yang besar ini pada medium tanam menvebabkan air yang dibutuhkan
bibit terpenuhi, dan akar akan lebih banyak menverap unsur hara untuk di

transtokasikan ke seluruh bagian tanaman terutama daun dan batang,

4,7, Berat Kering Tajuk

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi pemberian bahan organik
ke medium tanam dengan frekuensi pemberian PPC berpengaruh tidak nyata
terhadap berat kering tajuk bibit jarak pagar, begitu juga dengan frekuensi
pemberian PPC. Sedangkan pemberian bahan organik ke medium tanam

berpengaruh nyata terhadap berat kering tajuk bibit jarak pagar. Rata-rata berat

kering tajuk bibit jarak yang diuji lanjut dengan BNT pada taraf 5 % disajikan
pada Tabel 7.

Tabel 7.Rata-Rata Berat Kering Tajuk Bibit Jarak Pagar pada Berbagai Pemberian
Bahan Organik ke Medium Tanam dan Frekuensi Pemberian PPC (g)

Frekuensi Campuran bahan organik

PPC KA KS Bokashi Kompos Rerata

kontrol 4,64 be 14,98 be 15,26 b 3811a 1824 A
setiap 5 hari 9,96 b 12,80 b 2000ab 33902 19,16 A
setiap 10 hari 3,91 d 22.06 b 2035bc  3956a 2181 A
setiap |5 hari 7.60c - 2588b 2187bc  3839a 2343 A [
Rerata 653 c 1893 b 19370 37842 g

Angka-angka yang dukuti oleh huruf kecil vang sama pada bans vang sanmta dan huruf besar vang
sama pada lajur yang sama adalah berbeds tidak nyata menurut BNT taraf 5%.
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Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian bahan organik ke medium tanam
berpengaruh nyata terhadap berat kering tajuk bibit. Kompos meningkatkan berat
kering tajuk bibit secara nyata dibandingkan dengan pemberian bahan organik
lainnya untuk setiap frekuensi pemberian PPC vang sama. Hal ini disebabkan
karena kompos mempunyai kandungan unsur hara vang cukup tinggi
dibandingkan dengan bahan organik lain, sehingga unsur hara yang diperlukan
tanaman tersedia dan dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Ketersediaan
unsur hara ini mengindikasikan C/N yang rendah pada kompos. Pemberian pupuk
melalui daun dengan frekuensi pemberian yang berbeda berpengaruh tidak nyata
terhadap berat kering tajuk bibit, hal ini di sebabkan karena unsur hara tanaman
telah tercukupi melalu akar, sehingga pelﬁupukan melalui daun belum terlihat
pengaruhnya pada tanaman.

Dilihat dari pengaruh bahan organik untuk frekuensi pemberian PPC yang
sama, terlihat adanya perbedaan satu sama lain. Pada tanaman vang tidak diberi

PPC dan vang diberi setiap 5 hari, berat kering tajuk bibit yang diberi pupuk

kandang ayam, pupuk kandang sapi, dan bokashi berbeda tidak nyata, namun
berat kering tajuk vang diberi kompos lebih tinggi dibanding yang lain. Jika diberi
PPC setiap 10 dan 15 hari, berat kering tajuk yang dibert pupuk kandang sapi dan

bokashi berbeda tidak nyata dan berbeda nyata dengan yang dibert kompos dan

pupuk kandang ayam, namun berat kering tajuk yang diberi kompos lebih tinggi
dibanding yang lain.

Pemberian kompos dan PPC berat kering tajuk meningkat, peningkatan
berat kering tajuk menunjukkan proses metabolisme tanaman berjalan dengan

baik karena tanaman dapat memanfaatkan unsur hara yang tersedia untuk proses
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fotosintesis. Hal ini juga akan diikuti dengan meningkatnya asimilat vang
dihasitkan. Menurut Jumin (1992) produksi berat kering tanaman merupakan
resultansi dari penumpukan asimilat melalui proses fotosintesis. Hal ini terlihat
dan beberapa parameter pengamatan sepertfi, tinggi bibit, jumiah daun, luas daun,
dan lingkar batang menunjukkan hasil pengukuran yang lebih tinggi. Pemberian
kompos dan PPC mampu meningkatkan berat kering tajuk, hal ini mencerminkan
peningkatan asimilat yang dihasilkan. Menurut Nvakpa, dkk (1988), bahwa
ketersediaan unsur hara yang cukup _dapat meningkatkan jumlah klorofil,
sehingga meningkatkan aktifitas fotosintesis dan menghasilkan asimilat lebih

banyak.

4.8. Berat Kering Akar

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi pembenan bahan organik
ke medium tanam dengan frekuensi pemberian PPC berpengaruh tidak nyata
terhadap berat kering akar bibat jarak pagar, begitu juga dengan frekuensi
pemberian PPC. Sedangkan pemberian bahan organik ke medium tanam
berpengaruh nyaté terhadap berat kenng akar bibit jarak pagar. Rata-rata berat
kering akar bibit jarak yang diuji lanjut dengan BNT pada taraf 5 % disajikan

pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rata-Rata Berat Kering Akar Bibit Jarak Pagar pada Berbagai Pemberian
Bahan Organik ke Medium Tanam dan Frekuensi Pemberian PPC (g)

Frekuensi Campuran bahan organik

PPC KA KS Bol{cashi Kompos Rerata
kontrol 0,97 ¢ 3,94 be 455b 8.10a 438 A
settap Shari 195¢ 245¢ 5,84 b 5,082 483 A
setiap 10 hari 0,84 ¢ 3,51 be 518b 9,65 a 488 A
setiap 15 hari 2,32 ¢ 7.85 ab 5,16 be 8.73a 6,01 A
Rerata 152¢ 444 b 5,18b 898 a

Angke-angka vang ditkutt oleh huruf kecil yang sama pada bans yang sama dan huruf besar yang
sarma pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut BNT taraf 5%.

Tabel 8 menunjukkan bahwa pemberian bahan organik ke medium tanam
berpengaruh nyata terhadap berat kering akar bibit. Kompos meningkatkan berat
kering akar bibit secara nyata dibandingkan dengan pemberian bahan organik
lainnya untuk setiap frekuensi pembenian PPC yang sama: Hal ini disebabkan
karena kompos mempunyai kandungan unsur hara vyang cukup tinggi
dibandingkan dengan bahan organik lain, sehingga unsur hara yang diperlukan
tanaman tersedia dan dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Ketersediaan
unsur hara ini mengindikasikan C/N vang rendah pada kompos. Pemberian pupuk
melalui daun dengan frekuensi pemberian yang berbeda berpengaruh tidak nyata
terhadap berat kering akar, hal ini di sebabkan karena unsur hara tanaman telah
tercukupt melatui akar, sehingga pemupukan melalui daun belum terlihat
pengaruhnya pada tanaman.

Dilihat dart pengaruh bahan organik untuk frekuensi pemberian PPC yang
sama, terlihat adanva perbedaan satu sama lain. Pada tanaman yang tidak diberi

PPC serta yvang dibert PPC setiap 10 dan 15 hari, berat kering akar vang diberi
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bokashi dan pupuk kandang sapi berbeda tidak nyata serta berbeda nyata dengan
vang diberi kompos dan pupuk kandang ayam, namun berat kenng akar yang
diberi kompos memberikan berat kering akar Iebih tinggi dibanding yang lain.
Jika dibert PPC setiap 5 hari, berat kering akar vang diberi pupuk kandang ayam
dan pupuk kandang sapi berbeda tidak nyata, serla berbeda nyata dengan yang
diberi bokashi dan kompos, namun berat kering akar vang diberi kompos lebih
tinggi dibanding yang lain.

Unsur hara yang ada pada kompos dan PPC dapat menyeimbangkan
kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman _{arak dalam mencapai pertumbuhan
yang optimal. Dwijosaputro (1985) menyatakan bahwa berat kering tanaman
mencerminkan status nutrisi tanaman karena berat kering tanaman tergantung
pada jumiah sel, ukuran sel penyusun tanaman. Tanaman pada umumnya terdin
dari 70% air dan dengan pengeringan air diperoleh bahan kering berupa zat-zat
organik. Berat kering menunjukkan pérbandingan antara air dan bahan padat yang
dikendalikan jaringan tanaman. Selanjutnya Sunarvono (2003) menyatakan bahwa
berat kering berkaitan erat dengan perbandingan metabolik dan hara penyusun
jaringan tanaman serta air, dimana semakin tinggi berat keririg berarti jaringan
tanaman akan semakin padal sedangkan kadar airnya semakin berkurang.
Selanjutnya Kamil (1986), menyatakan bahwa tinggi rendahnya berat Kering
tergantung dari banvak atau sedikimya bahan kering yang ada, bahan kering itu
umumnya terdiri dart bahan dasar karbohidrat, lemak, dan protein.

Gardner, dkk (1991} jika unsur hara N yang diperlukan tanaman telah

tercukupi, maka proses metabolisme tanaman akan meningkat salah satunya
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dalam proses fotosintesis, dengan demikian translokasi fotosintat ke akar juga
akan besar sehingga sistem perakaran tanaman mengikuti pertumbuhan tajuk.
Berat kering akar vang diberi kompos lebih tinggi dibandingkan berat
kering akar yang diberi bahan organik lainnya. Hal ini disebabkan medium tanam
yang diberi kompos memiliki akar yang mampu menyerap hara dan air yang lebth
besar, karena bersifat poros sehingga mudah ditembus oleh akar. Sedangkan berat
kering akar terendah pada pupuk kandang disebabkan karena kurang optimalnya
pertumbuhan akar yang disebabkan karena struktur tanah, agregat dan
permeabilitas medium tanam yang kurang baik. Struktur gumpal suatu agregat
berpegang kuat dengan agregat lainnya sehingga menjadi penghalang bagi

perkembangan akar.
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